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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kubis bunga adalah salah satu jenis sayur-sayuran dalam famili Brassicaceae 

dengan spesies Brassicaceae oleracea L. dan  termasuk dalam keluarga tanaman 

kubis-kubisan (Cruciferae).  Pertama masuk ke Indonesia pada abad ke 19 yang 

berasal dari Eropa, dan pertama kali ditemukan di Cyprus, Italia Selatan dan 

Mediterania (Cahyono, 2001). 

Kubis bunga atau kembang kol (Brassica oleracea var. botrytis L. subvar. 

cauliflora DC) memiliki nilai ekonomi tinggi.  Namun nilai jual kembang kol 

yang tinggi tidak sesuai dengan  kuantitas produksinya.   Oleh karena itu, kubis 

bunga belum memberikan keuntungan kepada petani secara optimal karena 

jumlah kembang kol yang dapat dipanen jumlahnya sedikit. 

Penanaman kubis bunga menggunakan media dari tanah Ultisol. Menurut 

Hermawan et al. (2014), Ultisol umumnya bereaski masam yaitu memiliki pH 

kurang dari 5,5 sesuai dengan sifat kimia, komponen kimia tanahnya yang 

berperan terbesar dalam menentukan sifat dan ciri tanah umumnya pada 

kesuburan tanah.  Pada umumnya Ultisol mempunyai nilai kejenuhan basa < 35%.   

Masyarakat Indonesia sudah lama mengenal tanaman kubis bunga.  Namun 

pertumbuhannya tidak seoptimal atau tidak sepesat kubis biasanya karena kendala 

utama adalah penyediaan unsur hara dan kubis bunga tidak dapat hidup ditempat 

yang terlalu tergenang maupun terlalu kering, serta dapat tumbuh pada pH 

berkisar 5,5-6,5.  Menurut Cahyono (2001), dalam menunjang pertumbuhan dan 

hasil kubis bunga, pemupukan merupakan salah satu faktor yang sangat penting. 

Kompos dari daun dan vermikompos dari kotoran ayam merupakan sumber  

hara yang dapat ditambahkan.  Menurut Syamsu (2013), kompos adalah bahan 

organik yang dibusukkan pada suatu tempat tertentu, dimana terlindungi dari 

matahari dan hujan, diatur kelembabannya dengan menyiram air jika terlalu 

kering.  Menurut Bernas et al. (2012), pemberian kompos sangat berperan penting 

dalam upaya memperbaiki dan meningkatkan kesuburan tanah. Pemberian kompos 

sebagai sumber hara untuk tanaman, juga berpengaruh terhadap pertumbuhan 
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tanaman terutama pembentukan daun tanaman yang semakin meningkat dan 

mampu meningkatkan kadar air tanah.  

Menurut Kuruparan (2005), vermis yang berarti cacing dalam bahasa latin.  

Vermikompos adalah pembuatan pupuk kompos menjadi pupuk dengan mutu 

tinggi melalui bantuan cacing tanah.   Nuryati (2004), vermikompos mengandung 

unsur nitrogen (N) 1,1-4,0%, fosfor (P) 0,3-3,5%, kalium (K) 0,2-2,1%, belerang 

(S) 0,24-0,63%, magnesium (Mg) 0,3-0,6% dan besi (Fe) 0,4-1,6%. 

Menurut Rohim et al. (2011), pemberian vermikompos dengan dosis 7 ha
-1

, 14 

ton ha
-1

, dan 21 ha
-1 

dapat meningkatkan pH, serta kandungan P di dalam tanah.  

Semakin besar dosis vermikompos diberikan ke dalam tanah, maka ketersediaan 

unsur hara P dan pH tanah akan semakin meningkat.  Menurut Simatupang (2014),  

pemberian kompos dengan dosis 20 ton ha
-1 

dapat meningkatkan jumlah daun, 

tinggi tanaman serta bobot kering daun tertinggi pada tanaman kol bunga.  

Pemberian dosis  20 ha
-1 

dan 30 ha
-1 

dapat mempercepat umur munculnya bunga. 

Metode pertanian terapung merupakan salah satu cara bertanam yang cukup 

efektif untuk diterapkan.  Dengan menggunakan sistem pertanian terapung tidak 

perlu dilakukan penyiraman karena air akan berdifusi dari bawah media tanam.  

Selain ini pertanian terapung dapat menjaga keseimbangan rawa dan dengan 

sistem ini rawa dapat dimanfaatkan karena tidak butuh mengubah lahan seperti 

pembuatan drainase dan tanaman tidak akan mengalami stress air sehingga 

tumbuh lebih cepat dari pada tanaman yang ditanam di lahan kering (Bernas, 

2010). 

Kubis bunga memiliki prospek yang baik untuk dikembangkan, maka peneliti 

akan melakukan penelitian berhubungan dengan pertumbuhan kubis bunga 

dengan pengaplikasian kompos dan vermikompos kotoran ayam pada sistem 

pertanian terapung di lahan pertanian terapung Universitas Sriwijaya. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah  : 

1. Untuk mengevaluasi pengaruh aplikasi kompos terhadap pH, P-tanah, dan 

tanaman  pada pertumbuhan kubis bunga pada sistem pertanian terapung.  

2. Untuk mengevaluasi pengaruh vermikompos terhadap pH,  P-tanah dan 

tanaman pada pertumbuhan kubis bunga pada sistem pertanian terapung.  

3. Untuk mengevaluasi interaksi aplikasi kompos dan vermikompos terhadap 

pH,  P-tanah dan tanaman pada pertumbuhan kubis bunga pada sistem 

pertanian terapung.  

1.4 Hipotesis Penelitian 

1. Diduga semakin tinggi dosis kompos yang diberikan dapat meningkatkan 

pH, P-tanah, dan tanaman, serta pertumbuhan tanaman. 

2. Diduga semakin tinggi dosis vermikompos yang diberikan dapat 

meningkatkan pH, P-tanah, dan tanaman, serta pertumbuhan tanaman. 

3. Diduga kombinasi 1000 g kompos dan 1000 g vermikomposi dapat 

memberikan pengaruh terbaik terhadap pH, P-tanah, dan tanaman, serta 

pertumbuhan tanaman. 

 

1.5  Manfaat Penelitian 

Sebagai sumber informasi dan acuan penentuan dosis dari  kombinasi 

kompos dan vermikompos sehingga dapat meningkatkan pH, serta P-Tanah dan 

P-Tanaman dan dapat menjadi referensi dalam pertumbuhan kubis bunga pada 

sistem pertanian terapung.   
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